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“Saya mengajak semua orang
untuk merenungkan tentang
kasih yang Yesus telah bagikan
dan bagaimana kita dapat
membagikan kasih yang sama
di komunitas kita,” kata pendeta
Yeanny Moestikasari Soeryo,
direktur Balai Karya Berkat, sebuah
pusat rehabilitasi bagi orang
berkebutuhan khusus di Semarang,
Indonesia . Dengan merenungkan
pertanyaan ini, seperti visi shalom
yang sederhana namun agung
yang tertulis dalam Lukas 7:22
telah membawa Pendeta Yeanny
ke kehidupan pelayanan, baik di
dalam maupun di luar gereja.
Setelah hampir 30 tahun
melayani sebagai pendeta,
Pendeta Yeanny, yang memulai
masuk dalam pelayanan dan
mulai mendengar panggilan
dari Firman Tuhan pada usia
24 tahun. Saat dia membaca
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tentang meja perjamuan dalam
Lukas 7:22 dan perintah untuk
hidup sama seperti Yesus hidup
yang tertulis dalam 1 Yohanes 2:6,
dia melihat banyak orang dengan
kebutuhan khusus yang kurang
dapat perhatian di gerejanya.
Sekitar tahun 2012, mimpinya
untuk ingin memberikan
pelatihan ketrampilan bagi
orang-orang berkebutuhan
khusus disampaikannya ke
jemaat gereja dimana Pendeta
Yeanny melayani. Sejak saat itu,
Jemaat GKMI Semarang mulai
memberikan banyak donasi — tidak
hanya uang, tetapi juga tanah.
Pada tahun 2013, setelah
bekerja dengan beberapa anggota
dari komunitas, pembicaraan
dari mulut ke mulut, dan mulailah
mengumpulkan peserta pelatihan.
Pendeta Yeanny membuat tempat
pelatihan permanen bagi anggota
Balai Karya Berkat untuk dapat
belajar membatik, menjahit, pijat,
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sesarengan ngetut wuri Gusti Yesus nratas wewates
following Jesus together across barriers

seguir a Jesus juntos, superando las barreras
suivre Jésus ensemble a travers les frontiéres

Dibawa oleh kasih Tuhan

reparasi sepeda motor, merangkai
bunga, salon, rias, pertukangan
kayu dan bisnis online.

Sejak didirikan, lebih dari 100
orang telah dilatih di Balai Karya
Berkat. Mereka memperoleh
keterampilan profesional yang
memungkinkan mereka dapat
menopang kehidupan ekonomi
mereka secara berkelanjutan.

Saat mengunjungi Indonesia
pada tahun 2017, Liesa Unger,
pimpinan staf internasional event
MWC, bertemu dengan Pendeta
Yeanny dan keduanya mulai
berinisiatif untuk mengembangkan
produk yang dibuat Balai Karya
Berkat untuk dapat dipakai bagi
peserta Temu Raya, yaitu: tas
jinjing hasil kerajinan tangan
dengan sentuhan batik.

Pada tahun 2019, Pendeta
Yeanny mempresentasikan
prototipe pertama tas tersebut.
Akhirnya Panitia Temu Raya
memutuskan untuk memesan
10.000 tas. Sejak itu, para
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peserta di balai latihan tersebut
terus bekerja dengan rajin
untuk menyelesaikan salah satu
pesanan terbesar dalam sejarah
mereka, saat ini mereka telah
berhasil menyelesaikan lebih
dari 700 tas dan berharap dapat
menyelesaikan sisanya sebelum
Temu Raya pada awal bulan Juli.
“Ketika Yesus datang ke dunia,
Dia mengasihi semua orang.
Kita semua diciptakan dalam
satu gambar, jadi kita perlu
memperlakukan setiap orang
sebagai layaknya anak-anak
Tuhan,” kata Pendeta Yeanny.
“Ketika orang membawa tas MWC
di tangan mereka, maka mereka
akan mengingat siapa orang yang
membuat tas tersebut, dan bahwa
mereka juga dicintai oleh Tuhan.
Setiap peserta Temu Raya
on-site akan menerima tas dan
juga disertakan
informasi tentang
cara memesan
tas suvenir
tersebut.

/ Pendeta Yeanny
menunjukkan tas
buatan pekerja Balai
Karya Berkat kepada
staf Temu Raya.
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Tahun ini, ketika Anda
mendaftar untuk mengikuti
Temu Raya secara online,
Anda juga akan mendapatkan
akses masuk ke semua

Hub adalah platform
virtual di mana orang
dapat berpartisipasi di
berbagai ruang virtual
yang akan memperkaya
pengalaman virtual.

Berpartisipasi dalam
lokakarya dan diskusi
dengan orang-orang

dari komunitas
Anabaptis-Mennonite
dari seluruh dunia.
Masuk ke ruang chat yang
lebih kecil untuk bertemu
dengan teman baru dan
lama dari seluruh dunia.
Bernyanyi lagu favorit di
masa lampau bersama
dengan ansambel
internasional dan juga
belajar lagu-lagu baru
yang sedang hits.
Berdoa bersama saudara
dan saudari di tengah
tantangan, penderitaan
dan sukacita mereka.

Sebagai pendaftar Temu Raya,
Anda juga dapat mengunduh
semua video untuk dapat
diputar ulang khususnya bagi
Anda yang ingin menonton
bersama-sama dalam
kelompok. Anda akan tetap
memiliki akses ke semua
video dan artikel yang ada
hingga tanggal 30 September.
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Silakan
bergabung dalam
Temu Raya MWC
secara Online!

Anda dapat menjadi host “nonton

bareng” bersama dengan jemaat,

keluarga, atau teman Anda.

Silakan mendaftar untuk masuk ke

Assembly Hub (Hub Temu Raya):

* mengakses live streaming
sesi pleno harian,

* berpartisipasi secara hybrid
maupun online untuk semua
lokakarya dan diskusi

* mengikuti Temu Raya
on-site melalui viog,

* berpartisipasi dalam diskusi
kelompok baik secara
online maupun on-site

Semua rekaman tiap sesi tetap

dapat di akses di Assembly Hub

hingga tanggal 30 September,
sehingga Anda dapat melihat kembali
sesi-sesi tersebut kapan saja.

Indonesia2022.mwc-cmm.org

Menghadiri lokakarya yang berbeda
setiap harinya. Foto: MWC

Workshops/Lokakarya

Pada Temu Raya tahun ini, akun
pendaftaran Anda tidak hanya
dapat dipakai untuk menyimak
pembicara pleno yang dilakukan
dari 5 tempat yang berbeda di
Indonesia, mendengar paduan suara
internasional yang menyanyikan
lagu-lagu lama yang telah banyak
menjadi favorit dan juga lagu-lagu
hits terbaru, presentasi dalam
workshop yang dibawakan oleh para
ahli dan praktisi dari dalam keluarga
Anabaptis-Mennonite tetapi juga
dapat dipakai untuk melihat video
kegiatan dari program anak-anak
dan remaja/pemuda, masuk dalam
ruang obrolan/chat untuk dapat
bertemu dengan teman-teman

baru dan lama dari seluruh dunia.
Daftarkan diri Anda sekarang lewat
situs pendaftaran Temu Raya untuk
semua akses yang tersedia.

Salah satu keuntungan terbesar
dengan mendaftar untuk mengikuti
Temu Raya secara online adalah
fleksibilitas. Peserta dapat
menggunakan kegiatan lokakarya
sebagai ruang untuk bertumbuh
dan pembelajaran pribadi dan
juga dapat menggunakan lebih
dari 50 lokakarya yang ada

untuk dapat digunakan dalam:

* Renungan

* Kelas sekolah minggu

* kelompok kecil

Untuk memberi kesempatan
berpartisipasi bagi peserta di
seluruh dunia, maka lokakarya
online akan berlangsung

dari pukul 06:00-07:30 dan
00:00-1:30 waktu Semarang.
Untuk bantuan mengubah
waktu Indonesia ke zona
waktu Anda, silakan cari
waktu Semarang di Google
untuk mengetahui waktu
yang tepat di Semarang.

* persekutuan pemuda
dan acara lainnya.

Anda dapat menjadi host “nonton
bareng” bersama dengan jemaat,
keluarga, atau teman Anda.

Foto: JKI Injil Kerajaan

Selaras dengan tema utama Temu
Raya yaitu: bersama-sama mengikuti
Yesus melintas batas, maka setiap
hari akan ada fokus pada aspek
yang berbeda dari mengikuti Yesus.

Juli Tema Harian

05 Selasa (Pembukaan):
Bersama-Sama Mengikuti
Yesus Melintas Batas

06 Rabu: Mengikuti Yesus,
belajar bersama

07 Kamis: Mengikuti Yesus,
hidup bersama

08 Jumat: Mengikuti Yesus,
peduli bersama

09 Sabtu: Mengikuti Yesus,
merayakan bersama

10  Minggu: Bersama-Sama
Mengikuti Yesus (Pembaruan/
Renewal 2028)

Banyak kesempatan dalam layanan.
Foto: Ebenzer Mondez

Belajar tentang lingkup kerja MWC.
Foto: MWC
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